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ABSTRACT 

Water depth is one of the requirements for determining the national main port, as stated in 

the Decree of the Minister of Transportation of the Republic of Indonesia No. 184 of 2019 on the 

Mamuju Port Master Plan for West Sulawesi Province. The purpose of the research is to find out 

the method of calculating the depth of water around Mamuju Port, taking into account the tides, and 

to determine the depth of water around Mamuju Port required to meet the standards of ship 

operation. This research was conducted from 30 March to 30 April 2024 in Mamuju Harbour 

Waters, Kel. Binanga, Kec. Mamuju, Kab. Mamuju, West Sulawesi Province with coordinates 02° 

40' 03.9' S and 118° 53' 37.1' W. This research was conducted using quantitative approach method. 

The data used in this research were tidal data from direct observation and BMKG prediction. Data 

analysis was carried out in tidal analysis using Admiralty method and bathymetry analysis using 

linear regression statistical method. The results of the analysis of the depth of the water around the 

Mamuju Port Dock based on the MSL (Mean Sea Level) value from observations using AWLR 

(Automatic Water Level Recorder) obtained a depth of 8-15 m, and a depth based on the MSL (Mean 

Sea Level) value from BMKG forecast data obtained a depth of 7-13 m. 
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ABSTRAK 

Kedalaman perairan merupakan salah satu prasyarat penentuan pelabuhan induk nasional, 

hal ini tertuang dalam Keputusan Menteri Perhubungan Republik Indonesia nomor 184 tahun 2019 

tentang Rencana Induk Pelabuhan Mamuju Provinsi Sulawesi Barat. Tujuan penelitan yaitu untuk 

mengetahui metode perhitungan kedalaman perairan di sekitar Pelabuhan Mamuju dengan 

mempertimbangkan pasang surut dan menentukan kedalaman perairan di sekitar Pelabuhan Mamuju 

yang dibutuhkan untuk memenuhi standar operasional kapal. Penelitian ini dilaksanakan pada 25 

Maret sampai 30 April 2024 yang berlokasi di Perairan Pelabuhan Mamuju, Kel. Binanga, Kec. 

Mamuju, Kab. Mamuju, Provinsi Sulawesi Barat dengan koordinat 02° 40’ 03.9” S dan 118° 53’ 

37.1” W. Penelitian ini dilakukan menggunakan metode kuantitatif. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data pasang surut dari pengamatan langsung dan prediksi BMKG. Analisis data 

dilakukan dalam analisis pasang surut dengan metode Admiralty dan analisis batimetri dengan 

menggunakan metode statistika regresi linier. Hasil analisis kedalaman perairan disekitar dermaga 

Pelabuhan Mamuju berdasarkan nilai MSL (Mean Sea Level) dari pengamatan menggunakan 

AWLR (Automatic Water Level Recorder) diperoleh kedalaman 8-15 m dan kedalaman berdasarkan 

nilai MSL (Mean Sea Level) dari data prediksi BMKG diperoleh kedalaman 7-13 m.  

 

Kata kunci: Chart Datum, Pasang Surut, Batimetri, Mean Sea Level 
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PENDAHULUAN 

Berdasarkan Rencana Induk Pelabuhan Nasional (RIPN) yang tertuang 

dalam Keputusan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor KP 432 Tahun 

2017, Pelabuhan mamuju memiliki hierarki sebagai Pelabuhan Pengumpul yang 

disinggahi oleh kapal perintis, kapal penumpang komersil maupun kapal barang. 

Sebagai salah satu Pelabuhan yang akan diproyeksikan sebagai Pelabuhan 

Internasional wilayah Sulawesi Barat, maka Pelabuhan Mamuju perlu diadakan 

pengembangan sarana maupun prasana pendukung termasuk dermaga pelabuhan 

sesuai dengan Keputusan Menteri Perhubungan Republik Indonesia nomor 184 

tahun 2019 tentang Rencana Induk Pelabuhan Mamuju Provinsi Sulawesi Barat. 

Untuk mendukung program tersebut maka diperlukan analisis terhadap kedalaman 

perairan dermaga Pelabuhan tersebut untuk memastikan kapal dapat melakukan 

olah gerak yang aman. 

Kondisi kedalaman perairan yang tepat sangat penting untuk memastikan 

navigasi kapal yang lancar serta untuk mencegah kerusakan pada kapal dan fasilitas 

dermaga. Namun, perhitungan kedalaman perairan di sekitar dermaga seringkali 

kompleks dan menantang. Salah satu faktor yang memengaruhi perhitungan 

tersebut adalah pasang surut, yaitu fluktuasi periodik dalam tinggi permukaan laut 

yang disebabkan oleh gaya tarik gravitasi bulan dan matahari. Perubahan dalam 

tinggi permukaan laut akibat pasang surut dapat signifikan dan memengaruhi 

kedalaman perairan di sekitar dermaga. 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui kedalaman perairan di sekitar 

dermaga Pelabuhan Mamuju dengan menggunakan pertimbangan pasang surut dan 

kedalaman yang aman untuk melakukan olah gerak bagi kapal serta mengetahui 

pengaruh pasang surut terhadap perhitungan kedalaman perairan di sekitar dermaga 

Pelabuhan Mamuju. 

MATERI DAN METODE 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 20 Maret sampai dengan 30 April 

2024 mulai dari tahap persiapan hingga selesai yang bertempat di Perairan 

Pelabuhan Mamuju, Kel. Binanga, Kec. Mamuju, Kab. Mamuju, Sulawesi Barat. 

Adapun luasan area yang dilakukan penelitian dari titik koordinat P1 (2º 40’ 00,03” 
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LS - 118º 53’ 40,62” BT), P2 (2º 39’ 53,87” LS - 118º 53’ 37,44” BT), P3 (2º 39’ 

58,91” LS - 118º 53’ 28,97” BT) dan P4 (2º 40’ 04,79” LS - 118º 53’ 32.46” BT).

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Lokasi Penelitian 

Alat yang digunakan yaitu perahu motor, Automatic Water Level Recorder 

(AWLR), Echosounder Singlebeam, GPS, Hardisk Eksternal/FD, Laptop/PC, 

Penunjuk Jam dan Kamera Drone. 

Bahan yang digunakan adalah nilai numerik data hasil pengukuran pasang 

surut secara langsung menggunakan AWLR dan prediksi pasang surut BMKG 

Paotere Makassar serta hasil pengukuran kedalaman menggunakan singlebeam 

echosounder. 

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif, karena data 

yang diperoleh nantinya berupa angka kedalaman dalam bentuk gambar kontur. 

Analisis yang digunakan ada 2 yaitu Analisis Pasang surut dengan metode 

Admiralty 29 piantan dan Analisis Batimetri menggunakan metode tabulasi 

perhitungan. Data yang dikumpulkan berupa data primer dan data sekunder. Data 

primer diperoleh melalui pengukuran kedalaman perairan di Dermaga Pelabuhan 

Mamuju, sedangkan data sekunder diperoleh dari instansi terkait seperti Kantor 

BMKG (Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika). Pada analisis pasang 

surut diperoleh nilai konstanta harmonik seperti nilai M2, S2, N2, K2, K1, O1, P1, M4, 

MS4. Nilai konstanta harmonik ini kemudian menghasilkan nilai Mean Sea Level 

(MSL) yang akan di masukkan dalam tabel analisis batimetri. Hasil analisis 

batimetri ini yang akan di masukkan dan diolah dalam aplikasi ArcGis untuk 

melihat kedalaman sertan garis kontur kedalaman pada perairan sekitar Pelabuhan 

Mamuju. Berikut bagan Alir Penelitian.  



90 JURNAL ILMIAH WAHANA LAUT LESTARI  

 

 

SELESAI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Bagan Alir Penelitian 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelabuhan Mamuju terletak di pesisir Barat Kelurahan Binanga, Kecamatan 

Mamuju, Kabupaten Mamuju, dan berdekatan langsung dengan Pulau Karampuang 

serta berbatasan langsung dengan Dermaga Pelabuhan TPI Kashiwa dengan 

koordinat 02° 40’ 03.9” LS dan 118° 53’ 37.1” BT.  

Data primer yang digunakan pada analisis ini ialah data primer yang 

diperoleh dari pengamatan pasang surut langsung dari Automatic Water Level 

Recorder dan data prediksi pasut dari BMKG. Kedudukan palem pasut dipasang 

pada dermaga pelabuhan Mamuju pada koordinat lintang 2º 40’ 1.57” LS dan Bujur 

118º 53’ 35.99” BT sesuai dengan titik koordinat pada stasiun pasut dari BMKG. 
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Data ini dikelompokkan setiap perjamnya kemudian dibuatkan tabel pada 

perangkat lunak Microsoft Excel. 

Tabel 1. Pengukuran Pasang Surut dari Automatic Water Level Recorder 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data Primer Peneliti (Automatic Water Level Recorder) 

Tabel 2. Nilai Amplitudo (A) dan fase (g) konstanta harmonik 

Sumber : Data Hasil Analisis Peneliti (Metode Admiralty 29 Piantan) 

Nilai konstanta harmonik padat tabel tersebut diperoleh informasi nilai: 

S0  = 251,1 (MSL) 

Z0  = 143,29 cm 

Formzahl  = 0,5757 

HHWL  = 262,2 

LLWL  = 24,4 

MHWL = 218,8 

MLWL = 67,8 

 

 

Komponen Harmonik Pasang Surut Metode Admiralty 

 So M2 S2 N2 K2 K1 O1 P1 M4 MS4 

A (cm) 251,1 41,8 33,6 6,2 7,7 25,7 17,7 8,5 1,4 0,6 

g (°)  54,0 33,8 54,4 33,8 180,5 102,5 180,5 237,7 278,0 
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Tabel 3. Data prediksi pasang surut bulan April dari BMKG 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data Sekunder Peneliti (BMKG Paotere Makassar) 

Tabel 4. Nilai Amplitudo (A) dan fase (g) konstanta harmonik 

Sumber : Data Hasil Analisis Peneliti (Metode Admiralty 29 Piantan) 

Nilai konstanta harmonik pada tabel tersebut diperoleh informasi nilai: 

S0  = 0,0 (MSL) 

Z0  = 134,60 cm 

Formzahl  = 0,52438 

HHWL  = 248,4 

LLWL  = 20,8 

MHWL = 209,3 

MLWL = 59,9 

Nilai Mean Sea Level (MSL) pada masing-masing hasil analisis pasang surut baik 

dari pengamatan langsung maupun dari data prediksi BMKG  di koreksi dan di 

masukkan dalam tabel analisis batimetri yang sudah dibuat kemudian dikoreksikan 

dengan hasil pengukuran kedalaman yang sebelumnya telah dilakukan. 

Komponen Harmonik Pasang Surut Metode Admiralty 

 So M2 S2 N2 K2 K1 O1 P1 M4 MS4 

A 0,0 40,7 34,0 5,5 7,8 22,0 17,2 7,3 0,2 0,1 

g  247,5 293,0 234,6 293,0 145,1 123,1 145,1 246,3 289,0 
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Pengukuran kedalaman dilakukan pada tanggal 9 April 2024 pada pukul  10:16 

WITA – 11:48 WITA.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Peta Koordinat pengamatan batimetri perairan mamuju provinsi 

Sulawesi Barat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Peta Kedalaman Hasil Pengamatan AWLR di Sekitar Pelabuhan 

Mamuju Provinsi Sulawesi Barat 
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Gambar 5. Peta Kedalaman Hasil Koreksi Prediksi BMKG di Sekitar Pelabuhan 

Mamuju Provinsi Sulawesi Barat 

KESIMPULAN 

Hasil analisis kedalaman perairan disekitar dermaga Pelabuhan Mamuju 

berdasarkan nilai MSL dari pengamatan menggunakan AWLR (Automatic Water 

Level Recorder) diperoleh kedalaman 8-15 mLWS dan kedalaman berdasarkan 

nilai MSL dari data prediksi BMKG diperoleh kedalaman 7-13 mLWS, sementara 

kedalaman yang aman bagi kapal-kapal untuk sandar dan olah gerak di dermaga 

yaitu didasarkan pada draft kapal yang dijumlahkan dengan 50% dari draft kapal 

itu sendiri. 

Pasang surut dan chart datum memiliki pengaruh yang penting terhadap 

perhitungan kedalaman perairan, dimana nilai MSL pada pasang surut akan 

mempengaruhi koreksi nilai tinggi rata-rata permukaan air pada palem pasut dan 

kedalaman ditentukan dengan koreksi dari nilai MSL yang diperoleh. 

 

SARAN 

Penelitian ini dilakukan pada saat kondisi pasang cukup tinggi dan surut 

terendah dengan data bulanan sehingga nilai yang diperoleh kurang maksimal. Oleh 

karena itu, dapat dilanjutkan dengan mengambil data pada saat pasang terendah dan 
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surut tertinggi dengan menggunakan data tahunan shingga nilai yang diperoleh 

lebih akurat dan maksimal.  

Perlu dilakukan penelitian terhadap pergerakan sedimentasi bawah laut 

karena daerah mamuju juga merupakan daerah yang dilanda gempa bumi dengan 

kekuatan 6,2 Maghnitudo pada tanggal 15 Januari 2021. 
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